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Ketentuan pendistribusian zakat dalam hukum Islam hanya boleh diberikan 

kepada golongan yang berhak menerimanya. Namun, syariat Islam dapat 

berkembang sesuai dengan perubahan zaman seperti munculnya wabah Covid-19. 

Islam mengajarkan mengenai penetapan hukum yang khusus dalam menghadapi 

situasi darurat mengharuskan seseorang melakukan hal yang dilarang. Seperti yang 

dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten Purbalingga pada masa pandemi 

mendistribusikan zakat kepada orang yang mampu. Hal ini diperbolehkan dalam 

situasi darurat namun harus memperhatikan batasan agar tidak dilakukan secara 

semena-mena sesuai dengan kaidah al-d}aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha>. 

Penelitian ini menjelaskan analisis kaidah al-d}aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> 

terhadap pendistribusian zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19 di 

LAZISNU Kabupaten Purbalingga. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan lokasi penelitian di LAZISNU Kabupaten Purbalingga. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deksriptif normatif dengan 

memaparkan data hasil penelitian yang dianalisis untuk memperoleh konklusi yang 

tepat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkah kaidah al-d}aru>ra>tu 

tuqaddaru biqadariha> pendistribusian zakat untuk penanggulangan wabah Covid-

19 di LAZISNU Kabupaten Purbalingga telah menggunakan batasan-batasan 

darurat. Pendistribusian zakat kepada orang yang mampu diberikan sebatas 

menghilangkan kadar kedaruratan tersebut. Selain itu, pada proses pendistribusian 

zakat dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip pendistribusian zakat dan 

tujuan syariat (maqa>s}id al-syari>’ah) dalam pemenuhan kebutuhan d}aru>riyyat yaitu 

pemeliharaan jiwa (h}ifz} al-nafs). 

 

Kata Kunci : al-d}aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha>, pendistribusian zakat, Covid-19, 

maqa>s}id al-syari>’ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan agama, 

karena manusia sangat membutuhkan agama sebagai pegangan hidup agar 

ilmu yang diperoleh menjadi lebih bermakna. Islam merupakan agama yang 

komprehensif atau universal, karena agama Islam mengajarkan seluruh 

aspek kehidupan manusia seperti akidah, akhlak, ibadah, hingga aspek 

muamalah. Manusia selain sebagai hamba Allah SWT, manusia juga 

sebagai makhluk sosial. Fungsi manusia sebagai hamba Allah SWT yaitu 

manusia berkewajiban menaati segala perintah-Nya serta menjauhi seluruh 

larangan-Nya. Sedangkan fungsi manusia sebagai makhluk sosial, manusia 

mempunyai hubungan timbal balik dengan manusia lainnya. Artinya 

manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan orang lain. Sehingga 

manusia dalam melakukan aktivitas kehidupan berhubungan dengan 

manusia lainnya, hal ini disebut dengan muamalah.1  

Salah satu aktivitas sosial yang memiliki hubungan antar sesama 

manusia adalah zakat. Zakat menjadi salah satu ajaran Islam yang 

mendapatkan perhatian, sehingga zakat selain memiliki hubungan antar 

sesama manusia, zakat juga terdapat aspek spiritual di dalamnya. Hal ini 

                                                 
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: 

UII Press, 1993), hlm. 7.   
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menjadikan zakat sebagai suatu elemen yang penting dalam kehidupan umat 

Islam. Adapun praktik pengelolaan zakat menjadi sebuah kajian filantropi 

artinya zakat sebagai sebuah bentuk kepedulian manusia terhadap manusia 

lainnya.2 

Zakat secara terminologis mempunyai arti sebagai sesuatu yang 

tumbuh dan berkembang.3 Tumbuh dan berkembang dalam hal ini pada 

harta yang hendak dizakatkan akan menjadi keberkahan terhadap pemilik 

harta. Zakat menjadi salah satu rukun Islam yang wajib hukumnya sesuai 

dengan aturan yang terdapat pada al-Qur’an, hadis, maupun ijma. Setiap 

muslim yang memiliki harta dan telah memenuhi syarat-syarat tertentu 

harus mengeluarkan zakat sesuai dengan ajaran Islam.  

Islam menempatkan ibadah zakat sebagai konsepsi untuk kesejahteraan 

umat. Pendistribusian zakat bertujuan agar tercapai pemerataan harta 

sehingga tidak ada kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. 

Pendistribusian zakat sebagai perintah menunaikan zakat yang terdapat 

dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 60 yang berbunyi: 

هَاَّوَالْمُؤَل فَةَِّقُ لُوْبُُمَُّْوَفَِِّالرقِّاَبَِّ َّعَلَي ْ اََّالص دَقٰتَُّللِْفُقَراَۤءَِّوَالْمَسٰكِيْنَِّوَالْعٰمِلِيْنَ َّاِنَّ  وَالْغٰرمِِيْنَ

َّفَريِْضَةًَّمِّنََّاللَِِّّّٰۗوَاللَُّّّٰ بِيْلِِۗ مٌَّحَكِيْمٌَّعَلِيََّّْوَفَِّْسَبِيْلَِّاللَِّّّٰوَابْنَِّالس     

                                                 
2  Latief Hilman, Melayani Umat: Filantropi Islam dan ideologi Kesejahteraan Kaum 

modernis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm.34. 
3  Rahmad Hakim, Manajemen Zakat, Histori, Konsepsi, dan Implementasi (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2020), hlm. 1 



3 

 

 

 

Ayat tersebut menyebutkan delapan golongan yang berhak menerima 

zakat meliputi fakir, miskin, amil, mualaf, riqa>b, gha>rim, fi>> sabil>illa>h, serta 

ibnu sabi>l. Dari ayat di atas, umat Islam berkewajiban mendistribusikan 

hartanya kepada orang lain khususnya kepada golongan yang berhak 

menerima zakat. Sehingga keadilan sosial dalam aspek ekonomi sebagai 

fungsi zakat yakni menghindari kesenjangan sosial dengan mengurangi 

kemiskinan dan mencegah penumpukan kekayaan pada pihak tertentu dapat 

tercapai.  

Secara eksplisit, ketentuan pendistribusian zakat dari ayat di atas 

bersifat khusus dan terbatas kedelapan golongan saja. Namun, syariat Islam 

dapat berkembang sesuai dengan perubahan zaman tak terkecuali pada 

ajaran zakat yang menyesuaikan perkembangan tempat dan waktu. Hal ini 

menyebabkan adanya pergeseran makna pada asna>f zakat. Adapun faktor 

utama yang menyebabkan perubahan tersebut adalah kebutuhan yang 

mendesak karena suatu keadaan darurat serta mewujudkan kemaslahatan 

umat.4 

Perubahan kondisi akibat munculnya wabah Covid-19 menyebabkan 

kondisi darurat kesehatan yang berdampak pada perekonomian nasional 

yang semakin melemah.5 Pemerintah telah mengupayakan berbagai cara 

untuk mengatasi masalah ekonomi yang melanda di saat keadaan darurat 

                                                 
4 Andi Suryadi, “Mustahiq dan Harta yang Wajib Dizakati Menurut Kajian Para Ulama”, 

Jurnal Tazkiya, Vol. 9 No.1, 2019, hlm. 4. 
5  Abdul Ghofur, “Strategi Lembaga Keuangan Syariah Menghadapi Pembiayaan 

Bermasalah di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 11 No. 1, 2021, hlm. 2 
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seperti ini. Cara yang dilakukan pemerintah dengan menerapkan PPKM 

atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat. Dampak dari adanya 

pemberlakuan ini, seluruh kegiatan masyarakat dilakukan di rumah atau 

masyarakat dibatasi dalam melakukan aktivitas di luar rumah seperti 

biasanya. Namun, penerapan PPKM menyebabkan perekonomian 

masyarakat menjadi sangat kacau. Kekacauan ini mengakibatkan 

peningkatan jumlah pengangguran sehingga angka kemiskinan semakin 

naik. 

Dalam rangka membantu pemerintah untuk mengentas kemiskinan, 

organisasi pengelolaan zakat hadir di tengah keadaan terdesak akibat 

munculnya wabah Covid-19. Hal yang dilakukan lembaga pengelolaan 

zakat ini membantu pengentasan kemiskinan dengan cara pendistribusian 

zakat. Pada masa pandemi Covid-19 proses pendistribusian zakat 

mengalami beberapa perubahan, hal ini diatur dalam Fatwa MUI Nomor 23 

Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak, dan Shadaqah Untuk 

Penanggulangan Wabah dan Dampaknya. Dalam fatwa ini, zakat 

diprioritaskan untuk kemaslahatan penerima zakat yang terdampak Covid-

19. Pendistribusian dana zakat tersebut dapat berupa uang tunai, makanan 

pokok, modal kerja, serta layanan untuk kepentingan umum. Aturan 

pendistribusian zakat tersebut muncul akibat adanya Covid-19 sebagai 

keadaan darurat yang melanda masyarakat secara global. 

Islam mengajarkan tentang penetapan hukum yang khusus dalam 

menghadapi kondisi darurat mengharuskan seseorang melakukan sesuatu 
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yang dilarang ketika situasi biasa. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yakni 

memberikan kemudahan kepada umat serta menghindarkan umat dari 

kesulitan. Salah satu hukum yang disyariatkan oleh Allah SWT menghadapi 

keadaan darurat yaitu menggunakan rukhsah dengan tujuan menghilangkan 

unsur-unsur darurat yang ada. Kaidah fikih yang membahas mengenai 

darurat adalah kaidah َّيُ زاَلََّّلض رَرَّا  atau darurat itu harus dihilangkan. Apabila 

gagal menghilangkan keadaan darurat dianggap gagal mencapai perkara 

d}aru>riyya>t. Perkara d}aru>riyya>t merupakan hajat mendesak yang sangat 

dibutuhkan. Pengabaian terhadap perkara d}aru>riyya>t selain tidak memenuhi 

maslahat manusia juga bisa membinasakan mereka.  

Pandemi Covid-19 sebagai kondisi darurat karena tidak hanya 

mengancam jiwa dan harta melainkan seluruh aspek kehidupan manusia, 

sehingga perlu adanya penanggulangan terhadap keadaan darurat tersebut. 

Penanggulangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan d}aru>riyya>t 

manusia. Salah satu langkah yang dapat dilakukan melalui pendistribusian 

zakat yang diterapkan oleh lembaga-lembaga pengelolaan zakat. Keadaan 

darurat membolehkan hal yang dilarang pada kondisi biasa. Namun, 

pendistribusian zakat pada masa pandemi tersebut dilakukan dengan kadar 

tertentu sebatas menghilangkan kadar darurat yang diperlukan. Kaidah 

cabang yang membahas terkait penghilangan keadaan darurat secara 

proporsional adalah kaidah ََّّبِقَدَرهَِاَّالض رُوراَت رُ تُ قَد   yang memiliki makna 
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bahwa keadaan darurat ukurannya ditentukan menurut kadar 

kedaruratannya.6  

Kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> dalam penelitian ini 

membahas mengenai pendistribusian zakat yang dilakukan oleh LAZISNU 

Kabupaten Purbalingga pada masa pandemi. LAZISNU Kabupaten 

Purbalingga mempunyai berbagai program sebagai upaya penanggulangan 

wabah Covid-19 seperti pembelian alat pelindung diri (APD), fasilitas 

kesehatan untuk Covid-19, kegiatan vaksinasi, dan lain sebagainya. Selain 

itu, LAZISNU Kabupaten Purbalingga paling banyak mendistribusiakan 

dana zakatnya pada saat pandemi untuk zakat konsumtif berupa makanan 

pokok kepada keluarga yang terdampak Covid-19 baik yang kaya maupun 

miskin. 

Jika melihat delapan golongan yang berhak menerima zakat, maka 

orang kaya tidak masuk ke dalam salah satu golongan tersebut. Akan tetapi 

dalam keadaan darurat, orang kaya dapat menerima dana zakat tersebut. 

Meskipun boleh didistribusikan kepada orang kaya, namun harus dengan 

kadar tertentu. Lalu bagaimana batasan-batasan setiap program yang 

diadakan oleh LAZISNU Kabupaten Purbalingga guna penanggulangan 

wabah Covid-19. Jika zakat didistribusikan tanpa adanya pembatasan atau 

kadar tertentu maka zakat dilakukan sesuka hati. Hal ini ini tentu 

menyimpang dari aturan yang berlaku, terutama kaidah al-d{aru>ra>tu 

                                                 
6  Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis) (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hlm. 73.  
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tuqaddaru biqadariha> yang mana aturan ini melihat hal darurat secara 

proporsional. Dengan kata lain pendistribusian zakat tidak boleh dilakukan 

secara bebas tanpa batas. 

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui praktik serta hukum yang berlaku dalam pendistribusian 

dana zakat dengan judul “Pendistribusian Zakat Untuk Penanggulangan 

Wabah Covid-19 Perspektif Kaidah Al-D{aru>ra>tu Tuqaddaru Biqadariha> 

(Studi Kasus LAZISNU Kabupaten Purbalingga)”. 

B. Definisi Operasional 

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran istilah-

istilah dalam judul proposal ini, maka perlu dijelaskan beberapa variabel 

terkait sebagai berikut: 

1. Pendistribusian Zakat 

Pendistribusian zakat merupakan kegiatan penyaluran kepada penerima 

zakat sesuai dengan aturan Islam (syariat) serta skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, juga kewilayahan. Pada 

skripsi ini, pendistribusian zakat berfokus pada penanggulangan wabah 

Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Purbalingga.  

2. Penanggulangan Wabah Covid-19 

Penanggulangan wabah Covid-19 merupakan upaya dalam menekan 

angka penyebaran Covid-19. Upaya ini dilakukan dari berbagai aspek 

kehidupan seperti aspek kesehatan, aspek ekonomi, aspek pendidikan, dan 

lain sebagainya. Berbagai instansi melakukan bermacam-macam program 
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untuk penanggulangan wabah Covid-19. Penanggulangan wabah Covid-19 

juga dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten Purbalingga melalui program 

pendistribusian zakat.  

3. Al-D{aru>ra>tu Tuqaddaru Biqadariha>  

Al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> merupakan salah satu cabang dari 

kaidah tentang darurat yang mana kaidah tersebut bermakna bahwa darurat 

itu ditentukan pada kadarnya. Al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> dalam 

skripisi ini ialah berfokus pada bagaimana batasan pendistribusian zakat 

untuk penanggulangan wabah Covid-19 di LAZISNU Kabupaten 

Purbalingga. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pendistribusian zakat untuk penanggulangan 

wabah Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana analisis kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> terhadap 

pendistribusian zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19 di 

LAZISNU Kabupaten Purbalingga? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah pada skripsi ini, maka 

penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada. 

Sehingga tujuan yang ingun dicapai dari penelitian ini antara lain: 
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a. Mengetahui mekanisme pendistribusian zakat dalam 

menanggulangi wabah Covid-19 di LAZISNU Kabupaten 

Purbalingga. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha> terhadap pendistribusian zakat untuk penanggulangan 

wabah Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik manfaat 

kepada peneliti ataupun yang lainnya. Adapun manfaat dari penelitian 

skripsi ini sebagai berikut: 

a. Meningkatkan khazanah keilmuan dan pengembangan bagi 

wacana yang berkembang hukumnya, khususnya tentang kaidah 

al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> dan pendistribusian zakat. 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait adanya 

upaya LAZISNU Kabupaten Purbalingga dalam pendistribusian 

zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka sebagai upaya untuk menghindari penelitian yang 

serupa, sehingga perlu adanya pengkajian terlebih dahulu. Kegiatan 

pengkajian pustaka ini dilakukan peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

telah ada dan belum ada dalam penelitian-penelitian terdahulu.7  Dalam 

                                                 
7 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 58. 
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penelitian ini, penulis membahas mengenai kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha> pada praktik pendistribusian zakat yang digunakan untuk 

menanggulangi pandemi Covid-19. Beberapa literatur yang mempunyai 

korelasi dengan penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama pada skripsi Ridya Musthofa Kamal mahasiswa Program 

Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021 dengan judul 

“Efektifitas Pendistribusian Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) Ditengah 

Pandemi Covid-19 Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Bandar Lampung”, dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pendistribusian 

dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Kota Bandar Lampung 

belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan kurangnya SDM (sumber daya 

manusia) yang berkompeten dalam pengelolaan data maupun pengelolaan 

distribusi dana ZIS. Selain itu, BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

pendistribusian dana ZIS belum optimal untuk penanggulangan wabah 

Covid-19 dan dampaknya. Pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis memiliki kesamaan membahas mengenai pendistribusian 

zakat pada masa pandemi Covid-19, namun pada penelitian ini tidak 

membahas mengenai kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha>.8 

                                                 
8 Ridya Musthofa Kamal, “Efektifitas Pendistribusian Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) 

Ditengah Pandemi Covid-19 Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar 

Lampung” Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021. 
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Sutiarni mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 2021 dengan judul skripsi “Implementasi Fatwa MUI Nomor 23 

Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Harta Zakat Untuk Penanggulangan 

Wabah Covid-19”. Skripsi ini menjelaskan bahwa pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 

Bandar Lampung sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 . Dana 

zakat yang didistribusikan pada masa pandemi di bidang kesehatan untuk 

kemaslahatan umum seperti penyediaan beberapa APD, penyemprotan 

desinfektan, pengobatan, serta barang-barang yang diperlukan para relawan 

yang bertugas. Penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

penanggulangan wabah Covid-19 melalui harta zakat, namun pada 

penelitian ini tidak membahas mengenai kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha>.9 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pendistribusian Zakat Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Lembaga 

Inisiatif Zakat Indonesia Lampung)” yang ditulis oleh M. Syafrie Ramadhan 

mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021. Dalam skripsi ini 

djelaskan bahwa pengelolaan dan pendistribusian zakat pada IZI Lampung 

pada masa pandemi mengutamakan kepada fakir miskin, tetapi belum 

                                                 
9 Sutiarni, “Implementasi Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Harta 

Zakat Untuk Penanggulangan Wabah Covid-19” Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021. 
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memenuhi semua delapan golongan penerima zakat serta tidak ada program 

khusus untuk pembelian APD dan belum ada program layanan untuk 

penanggulangan wabah Covid-19 seperti arahan BAZNAS. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis terkait 

pendistribusian zakat pada masa pandemi Covid-19, namun pada penelitian 

ini tidak membahas mengenai kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha>.10 

Tesis dengan judul “Manajemen Distribusi Zakat Dalam 

Penanggulangan Dampak Akibat Pandemi Covid-19 (Studi Pada Baznas 

Kabupaten Banyumas)” yang ditulis oleh Nurlaeli Destiyanti mahasiswa 

pascasarjana Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2022. Dalam tesis ini 

dijelaskan bahwa pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Banyumas telah sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020. 

Manajemen distribusi zakat telah diterapkan pada BAZNAS Kabupaten 

Banyumas dalam penanggulangan wabah Covid-19. Pada penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan membahas 

mengenai penanggulangan dampak pandemi Covid-19 melalui 

pendistribusian zakat, namun pada penelitian ini tidak membahas mengenai 

kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha>.11 

                                                 
10  M. Syafrie Ramadhan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan dan 

Pendistribusian Zakat Pada Masa Pandemi Covid-19” Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021. 
11 Nurlaleli Destiyanti, “Manajemen Distribusi Zakat Dalam Penanggulangan Dapak Akibat 

Pandemi Covid-19 (Studi Pada BAZNAS Kabupaten Banyumas)” Tesis, Program Studi Ekonomi 

Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2022. 
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Dari beberapa penelitian yang penulis telaah di atas, sudah banyak 

kajian mengenai pendistribusin zakat. Namun sejauh ini belum ada 

penelitian yang membahas mengenai aplikasi kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha> terhadap pendistribusian zakat untuk penanggulangan wabah 

Covid-19 (Studi Kasus di LAZISNU Kabupaten Purbalingga). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Setiap bab berisi permasalahan tersendiri yang di dalamnya terbagi lagi 

menjadi beberapa sub bagian. Meskipun masing-masing bab memiliki 

perbedaan karakteristik, namun masih tetap mempunyai keterkaitan sebagai 

suatu kesatuan yang utuh dan tersusum secara sistematis. Sistematika 

pembahasan pada penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya membahas hal 

mendasar dalam suatu penelitian seperti latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi konsep umum yang di dalamnya membahas 

mengenai teori umum terkait variabel-variabel dalam penelitian seperti 

konsep zakat, pendistribusian zakat, dan kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha>. 

Bab ketiga membahas metode penelitian seperti jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 
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Bab keempat berisi hasil penelitian yang dilakukan penulis. Pada bab 

ini membahas mengenai gambaran umum tentang LAZISNU Kabupaten 

Purbalingga, kemudian dilanjutkan mengenai analisis mekanisme 

pendistribusian zakat dalam penanggulangan wabah covid-19 di LAZISNU 

Kabupaten Purbalingga, dan analisis pandangan al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha> terhadap pendistribusian zakat guna menanggulangi wabah 

covid-19 di LAZISNU Kabupaten Purbalingga. 

Bab kelima sebagai bab terakhir dalam penelitian ini berisi penutup. 

Pada bab ini membahas kesimpulan dari hasil analisis yang peneliti lakukan. 

Bab penutup ini juga berisi saran yang diberikan penulis sebagai rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisis sebelumnya, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pendistribusian yang dilakukan pada masa pandemi di LAZISNU 

Kabupaten Purbalingga dimulai dari proses pemilihan mustahik yang 

dilakukan oleh petugas ranting desa dengan mencari data warga yang 

terdampak Covid-19. Dari data tersebut akan dipilih warga yang akan 

menjadi mustahik melihat dari kondisi darurat warga tersebut baik warga 

yang tidak mampu maupun warga yang mampu. Warga yang mampu oleh 

ranting dijadikan mustahik dengan mempertimbangkan kondisi darurat 

warga tersebut yaitu mereka yang terpapar virus sehingga harus melakukan 

isolasi mandiri atau karantina hingga mereka sembuh. Mereka tidak boleh 

keluar rumah untuk mencegah proses penularan virus dan pemulihan 

kondisi pasien. Bentuk pendistribusian zakat yang diberikan berupa zakat 

konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari dan alat-alat 

kesehatan untuk pengobatan pasien serta zakat produktif untuk 

meningkatkan perekonomian warga yang kesulitan akibat dampak Covid-

19. Proses pendistribusian zakat tersebut dengan memperhatikan SOP 

penggunaan protokol kesehatan. 

2. Berdasarkan kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru biqadariha> pendistribusian 

zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19 di LAZISNU Kabupaten 
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Purbalingga menggunakan batasan-batasan darurat yaitu pendistribusian 

dana zakat kepada orang yang mampu hanya diberikan saat mereka 

teridentifikasi positif Covid-19, ketika mereka dinyatakan negatif maka 

tidak lagi diberikan dana zakat. Pendistribusian zakat untuk orang yang 

mampu sebagai kelonggaran atas situasi Covid-19 sebatas untuk 

menghilangkan kadar kedaruratan tersebut. Ketika kondisi darurat tersebut 

sudah hilang maka kembali ke hukum asalnya. Pensistribusian zakat yang 

dilakukan pada masa pandemi menerapkan prinsi-prinsip pendistribusian 

zakat dan tujuan syariat (maqa>s}id al-syari>’ah) dalam pemenuhan 

kebutuhan primer (d}aru>riyat) yaitu pemeliharaan jiwa (h}if}d} an-nafs). 

Sehingga, LAZISNU Kabupaten Purbalingga dalam pendistribusian zakat 

untuk penanggulangan sudah sesuai dengan kaidah al-d{aru>ra>tu tuqaddaru 

biqadariha>. 

B. Saran 

1. Untuk LAZISNU Kabupaten Purbalingga, pendistribusian dana zakat 

hampir semua Kecamatan bergantung pada dana zakat yang diberikan oleh 

LAZISNU Kabupaten Purbalingga. Hanya ada satu UPZIS Kecamatan 

yang sudah memulai pengelolaan dana zakatnya sendiri. Diharapkan 

UPZIS Kecamatan lain dapat memulai pengelolaan dana zakat secara 

mandiri agar semakin banyak dana zakat yang didistribusikan tidak hanya 

mengandalkan dari kabupaten.  

2. Untuk pemerintah daerah Kabupaten Purbalingga dapat mendukung 

program yang dilaksanakan oleh LAZISNU Kabupaten Purbalingga. 
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